
Mengintip Kegiatan Pesantren Weekend di YPI Baitul Hidayah 


Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Baitul 
Hidayah sejak November 2017 silam, 
membuka program Pesantren Weekend 
(akhir pekan). Program ini terbuka untuk 
umum, terkhusus untuk anak-anak dan 
remaja yang ingin mempelajari al-Qur'an dan 
menghafalkannya. 


makan waktu setengah hari setiap pekan, di 
mana para santri mulai berkumpul pada sore 
hari. Kegiatan dimulai dari sholat maghrib 
dan isya berjamaah, sambil diselingi dengan 
tadarrus sebanyak satu juz. Selesai santap 
malam, kegiatan dilanjut dengan pelajaran 
tentang ilmu Qur'an dan tajwid. 


Awalnya yayasan ini hanya bergerak dalam 
program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Program itu diselenggarakan oleh Raudhatul 
Athfal Baitul Hidayah, yang berlokasi di jalan 
Oputa Sangia, kelurahan Baadia, keeamatan 
Murhum, kota Baubau. 

Pimpinan yayasan, Laode Muh. Khalifah, 
mengaku sangat senang dengan semangat 
para santri yang mengikuti program tersebut. 
Tereatat hingga saat ini ada 20 santri yang 
eukup aktif, dan 10 orang di antaranya adalah 
anak-anak dari tingkat sekolah dasar (SD). 

Pesantren Weekend terhitung hanya me- 


Menjelang subuh, selepas istrahat, para 
santri menggelar tahajjud bersama dan mulai 
menghafal ayat-ayat baru. Hafalan tersebut 
disetor ( muraja'ah) setelah sholat subuh. 

Pagi hari usai sarapan, para santri diajak 
untuk menyegarkan tubuh dengan olahraga, 
seperti bermain futsal, senam, hingga ber- 
latih renang di sungai. 

"Alhamdulillah, beberapa santri di sini 
pernah menjadi juara, baik lomba mengaji, 
sholat, dan juga hafalan Qur'an," ungkap 
Khalifah. Dia berharap agar lebih banyak 
anak yang tertarik untuk belajar di sini. 




Salah satu rutinitas para santri di Baitul Hidayah, 
melaksanakan sholat dan tadarrus berjamaah 



Saat para santri diajak berlatih 
renang pagi harinya 





Program Tahfidz Qur'an di Al-Qur'an Center 





Salah seorang hafidz eilik peserta program Tahfidz 
Qur'an di Al-Qur'an Center Baubau 


Ayo berkenalan dengan teman-teman 
kita yang meneintai Al-Quran. Wahid, 
Khafidzan, Zahra, Fakri, Radit, Athifa, Alif 
dan masih banyak lagi. Mereka adalah 
sabhangka kita yang mengikuti program 
Tahfidz Qur'an di Al-Qur ; an Center Baubau. 

Setiap sore, mereka mendapat 
bimbingan dari Kak Asril dan Kak Rizal 
untuk belajar dan menyempurnakan 
hafalnnya ayat demi ayat. 

2016 silam, La Ode Syahril Ramadhan 
mendirikan Tahfidz Qur'an Baubau. Jadi 
sudah tiga tahun ya, Sabhangka. Kak Syahril 
juga merupakan pengajar yang fokus 
melatih hafalan dan memerbaiki tajwid adik 
-adik hafiz dan hafiza. 

Sabhangka, ada sekitar 40 anak loh yang 
mengikuti program ini. Mayoritas berasal 
dari MIN Baubau, SDN 2 Baubau, SDN 2 
Lamangga. Bagaimana, sabhangka ? Tertarik 
tidak? Silahkan ajak ayah dan bundanya 
untuk diantar ke masjid islamie Centre 
Baubau, ya. 



Tim SABHANGKA saat sedang mewawanearai beberapa tahfidz eilik di Al-Qur'an Center Baubau, 

rabu (23/05/18) 


Apa Saja Aktivitas Kamu Selama Bulan Ramadhan? 



Buka puasa bersama, salah satu kegiatan rutin anak-anak di masjid 
saat menjalani bulan Ramadhan. 


Sabhangka, tahukah bulan 
Ramadhan adalah bulan yang 
penuh berkah dan di bulan 
Ramadhan juga kita dilatih 
berpusa untuk menahan lapar 
dan haus. Bulan Ramadhan 
tahun ini dimulai dari tanggal 
17 Mei dan akan berakhir 
sampai tanggal 15 Juni 2018. 

Nah, dalam menjalani 
aktivitas puasa, tentu ada 
banyak tantangan dan larangan 
yang mesti sobhongka jauhi 
nih. Tantangan dan larangan itu 
justru menjadi nikmat bila kita 
mau serius menjalani ibadah puasa. Baik bagi 
yang sudah mampu berpuasa sehari penuh 
maupun yang baru meneoba latihan 
berpuasa (setengah hari). Dan jangan lupa, 
harus ikhlas. 

Puasa di bulan Ramadhan ternyata tidak 
hanya melatih kita untuk menahan lapar dan 
haus, tapi juga bagaimana bisa menjadi anak 
yang baik. Seperti banyak bersedekah, 
menolong orang yang kesusahan, dan 
membantu orangtua di rumah, dan lain-lain. 

Ditambah lagi, dengan datangnya bulan 
Ramadhan ini, setiap anak-anak dilatih untuk 
menumbuhkan sikap empati. Anak-anak 
diajarkan merasakan rasa lapar yang 
seringkali dirasakan oleh orang-orang yang 
kurang mampu yang ada di sekitar kita. 

Salah satu sobhongka, Syawal Anugrah (10 
tahun), dari SDN 3 Lamangga, mengaku 
punya hobi bermain sepak bola dan 
memaneing. Namun saat bulan Ramadhan 
tiba, dia menggunakan waktunya untuk 
banyak mengaji dan beribadah. 

Bulan Ramadhan tidak hanya dipenuhi 
dengan ibadah puasa, tapi juga diwarnai 
dengan ibadah lain. Mulai dari mengaji, 
sedekah pada fakir miskin, berzikir, sampai 


dengan ibadah di malam hari, yaitu sholat 
tarawih dan witirseeara berjamaah di masjid. 

Karena itu, Fatri Ramadhan (12 tahun) dari 
SDN 3 Lamangga, pun sangat senang setiap 
menghadapi bulan ramadhan. Fatri yang lahir 
di bulan ramadhan ini selalu bersemangat 
bekerja membantu ibunya berjualan di pasar. 
Dengan kegiatannya itu dia belajar tentang 
kesabaran saat sedang berpuasa dan bekerja. 

Jadi, bagi sobhongko yang memang men- 
jalani ibadah puasa di bulan Ramadhan ini, 
jangan lupa tetap semangat ya! 

Nursida (10 tahun) 

Kelas IV SDN 1 Lamangga 

Senong koreno seloin berpuoso, 
soyo punyo bonyok woktu 
memboeo Buku dan al Qur'on. 
Sayo jugo jadi jarong tinggalkon 
sholot. 

Satrilan Riski (9 tahun) 

Kelas IV SDN 1 Lamangga 

Bulon puoso selalu jadi berkoh 
untuk keluorgaku, korena soyo 
sendiri biso membontu ibu 
menjual roti woktu sore hari. 





( jsalerT) 




Membaea sambil bermain dengan teman, paling 
seru di Taman Baea Hayluz 


Ada banyak buku yang bisa dipakai untuk mem- 
bantu mengerjakan PR 




Tim redaksi SABHANGKA saat mengikuti baksos 
membersihkan Kotamara, ahad (27/05/18) 


Diskusi rutin di Taman Baea Hayluz oleh Kak 
Wiman Ramadhan, selasa (15/05/18) 
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SABHANGKA selalu mendukung kota Baubau 
menjadi kota yang bersih 


Foto bareng Kak Cerry dari Radio Ozzon dengan 
tim redaksi SABHANGKA, ahad (20/05/18) 
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Arazak (7 tahun) - Kelas I B MIN Baubau 
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Hanif Diandra Nur S. - Kelas IV C MIN Baubau 
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Muh. Zilank Zalylan Naki (7 tahun) 
Kelas II SDIT Insan Cendekia 





Kurma bisatahan 
sampaikurang lebih 
satu tahun bila disimpan 
di ruanganyangsejuk 


Tiga buah kurma 
memiliki kandungan 
kalori yang setara 
dengan satu piring nasi 


Masjidtertua 
dalam menyebarkan 
ajaranagama Islam 
di Pulau Buton 


Wawoangi diambil 
dari Bahasa Cia-cia 
yang berarti 
"Di AtasAngin" 

Masjid initertetak 
diataspegunungan 
Desa Wawoangi. 
Kee Sampotawa. 
Kab. ButonSelatan 


/WASJID 

mwoAm 


Didirikan oleh 
Syekh Abdut Wahid 
tahunl527 

Keunikannya 
berdinding bambu 
diikat dengan ijuk. 
atapnya terbuat 
dari kayu jatitipis. 
tidak memiliki kubah & 
tanpa menara masjid 


Kurmaidentik 


denganperayaan -r 
bulan Ramadhan 


Kurmatidakakan 
dikerumunisemut 
meskipun memiliki 
rasa yang manis 


KURM A 





























<^ CERITAKU ^ 

Hari yang Cerah Saat 
Puasa 

Pagiku saat puasa sangat 
eerah. Aku sudah selesai sahur 
bersama keluarga dan sholat. 
Hari ini aku berniat berpuasa 
penuh. Aku sangat ber- 
semangat dan bergembira. 

Hari ini adalah hari terkhir 
bulan puasa. Pagi hari aku 
akan berolahraga yang tidak 
terlalu eapek. Pada siang hari 
aku tidur siang. 

Saat bangun tidur di sore hari, 
aku melihat ibu sedang mem- 
buat kue untuk lebaran, maka 
dengan segera aku membantu 
ibu. Saat sudah adzan, aku pun 
berbuka dan segera sholat. 

Nahla Fuadi 

Kelas III SDN 3 Lamangga 


Jalan Sore Bersama Ayah 

Pada suatu hari saat puasa. Hari ini aku puasa full. Aku 
diajak ayah jalan sore. Aku jalan-jalan ke suatu tempat 
yang indah. Aku senang sekali bisa jalan-jalan bersama 
ayah. 

Aku senang sekali bisa jalan-jalan dan bisa milihat ling- 
kungan yang bersih, asri, dan indah bersama ayah. Wa- 
lau aku merasa haus dan lapar. Aku lapar. Tapi aku se- 
nang hari ini. 


Jessqya al Yasin 

Kelas III SDN 3 Lamangga 



Sumber foto: google 


PUISIKU 


Tentang Ibu dan Ayah 

Betapa susah payahnya 

Engkau mendidik dan membesarkanku 

Engkau adalah eermin hidupku 

Aku akan berbakti kepadamu 

Aku akan menurut kepadamu 

Aku akan melindungi hidup orangtuaku 

Aku menyayangi keluargaku 

Aku akan selalu menurut kepada kalian 

Asriyanti 

Kelas V SDN 3 Wameo 


lndahnya Bersekolah 

Ketika aku berangkat ke sekolah 
Aku melihat sebayaku juga sekolah 
Ketika di luar kelas bermain dengan teman 

Aku menjalin persahabatan 

Ketika aku ada di dalam kelas 

Aku belajar dengan keras 

Ketika pulang aku mengulang pelajaran 

Supaya ayah dan ibu bahagia 

Asriyanti 

Kelas V SDN 3 Wameo 
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Lomba Qasidah Sekota Baubau 


Sepekan sebelum bulan suei Ramadhan 
tiba, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Baubau mengadakan lomba qasidah. Lomba 
ini ditujukan untuk adik-adik Sekolah Dasar 
(SD) dan kakak-kakak Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yang ada di Kota Baubau. 

Ada dua tujuan diadakannya Lomba 
Qasidah ini. Pertama sebagai syiar agama 
Islam. Adik-adik perlu ketahui, Qasidah 
adalah salah satu seni budaya Islam yang ada 
di Indonesia. Para penyebar Islam di 
Indonesia, menggunakan kesenian dan 
budaya untuk mengajak orang-orang untuk 
melaksanakan agama, seperti shalat, puasa 
zakat, dan menolong orang lain. 

Dengan kesenian qasidah, adik-adik 
diharap dapat mempelajari agama dengan 
baik mudah dan menyenangkan. Tujuan 
kedua kegiatan ini yaitu yaitu untuk melatih 
dan menyalurkan kreativitas seni pelajar 
dalam bidang seni dan budaya. 

Kegiatan ini berlangsung selama 4 hari. 
Dimulai dari tanggal 9 sampai 11 Mei 2018. 
Kemudian babak final diselenggarkan tiga 


hari kemudian, tanggal 14 Mei 2018. Lomba 
Qasidah ini diadakan di aula Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Baubau. 

Untuk menjadi juara dalam lomba ini, 
peserta hrus memiliki vokal (suara) dan 
penghayatan yang baik, harmonisasi dan 
kekompakan, serta busana yang menarik. 
Ada tiga orang yang menjadi tim juri yaitu 
Bunda Ona, Kak Latif dan Ansor Ibrahim. 

Lomba Qasidah ini mulai diselenggarakan 
sejak lima tahun yang lalu. Namun tahun lalu, 
2017, kegiatan ini tak sempat diadakan. 
Lomba Qasidah tahun 2018 adalah pagelaran 
yang keempat kalinya. 

Lomba Qasidah tahun ini dijuarai oleh SDN 
1 Batulo. Juara ke 2 direbut oleh SDN 2 
Wameo. Sedangkan juara 3 diraih oleh SDN 4 
Wameo. 

Bagi adik-adik yang tertarik ikut lomba 
qasidah tahun depan, persiapkan diri mulai 
dari sekarann dengan latihan yang sungguh- 
sungguh. Sampai jumpa di Lomba Qasidah 
tahun depan. 



Personel tim qasidah anak dari SDN 1 Batulo, yang berhasil menjadi juara I di ajang lomba qasidah, 
pada hari senin, 14 Mei 2018, di aula MAN Baubau 



e^POJOK BAHASA^) 


Yap, sabhangka, waktunya kita belajar 
bahasa. Di bawah ini ada gambar dan kita 
akan meneari tahu apa saja nama benda- 
benda di gambar itu dalam Bahasa Wolio dan 
Bahasa Inggris. 


Oh iya, berhubung karena kali ini kita 
sedang menjalani puasa di bulan Ramadhan, 
jadi benda-benda yang akan kita pelajari 
adalah seputar pakaian untuk sholat dan 
yang ada di sekitar masjid. Yuk\ 



masjid 

masigi 

mosque 


jilbab 

jitbapu 

veil 


rok 

roku 

skirt 


songkok 

songko 

songkok 

baju 

bhaju 

shirt 

eelana panjang 
sala marambe 
trousers 


sarung 

bhia 

sarong 


(n 


M 


Bagi adik-adik yang ingin mengirimkan karyanya, berupa 
eerita pendek, puisi, maupun lukisan (gambar) untuk 
dimuat di buletin anak SABHANGKA, bisa langsung 
dibawa ke redaksi SABHANGKA atau dijemput di rumah 
dengan menghubungi nomor kontak redaksi kami. 

Syaratnya, karya harus milik sendiri (bukan eontekan), ya! 


REDAKSI SABHANGKA 

^ :J1. Betoambari, No. 45, Kel. 
Lamangga, Kee. Murhum, 
Baubau 

0 : 0852 4180 8373 

0 TAMAN BACA HAYLUZ 
O :Taman Baea Hayluz 


1 TIM REDAKSI BULETIN SABHANGKA II 

I Pimpinan Redaksi: Gafar Lakatupa. II 

II Penyunting: Maulana Sakti, Zulyah, A1 Musradin Adha. Fotografer : R. Hadikusuma. || 

|| Tata Letak: Ahmad Muh. Qomar. Desain GraTis: Sur\ a Pranata, Ahlul Nazar. | 

.. Humas: Radil Qamarullah S., Tesa Munawar, Faldin A. 

































